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KATA PENGANTAR

Sudah semakin rJ isadar i bahwa pend id ikan memegang

peranan yang arrat pentingi dalam usaha mengangkat derajat
kehidupan warga rnasyarakat dan derajat bangsa. Apalagi
kalau rnenginElat bahwa pembanEiunan yang sedang dilakukan
oleh barrgsa Indonesia adalah usaha penbanElunan nanusia
soutuhnya dan memberngun masyarakat seluruhnya dalarn
rangka menu.j u masyarakat se.i ahtera ad i 1 dan makmur .

l)is;adtri pr: Ia bahwa pendidikarr nor) formerl mempunyai
peranan yang amat perrting dalam ranEika memajukan dan
mengembangkan mutu sumber daya manusia.

Usaha pengenbangan sumber daya nanusia melalui
program pendidikan non formal telah dilakukan derrgan
berbaBai pendekatan, yang antara lain denEan melalui
kelompok belajar. Kesulitan yang sering dihadapi oleh
penglelola kelourpok belajar adalah nenelihara minat, dari
pada kelompok belajar tersebut. HaI ini bersumber pada
penemuan dan penilaian kebutuhan belajar yang tepat.
Kebutuhan belajar kelornpok yang tepat hendaknya berasal
dar i p i I ihan warEia be laj ar send ir i .

Melalui tulisan yang pendek ini penulis mencoba

rnen j e Iaskan suatu cara rnen i lai dan menemuhan kebutuhan
hela-'iar yang dilakukan oleh warga belajar sendiri bagii

suatu kelompok belajar.
Penulis menyadari bahwa tulisan ini jauh dari

sempurna. OIeh karena itu saran dari pembaca sangat saya
harapkan demi penyempurnaan tulisan ini. Atas saran yang

diberikan saya ucapkan terima kasih.

Padang, September 1995.
Penu I is,
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BAI} I.
PBNDAHULUAN

Pennb'anEiunan pa(la hakikatnya adalah proses perkem-
bangan untuk menirrgkatkan taraf kesejahteraan taraf
hidup rnasyarakat dalan se€lara aspeknya. proses pembangu-
nan mengundang terj ad inya perubaharr , baik perubahan
dibidang ekonomi, sosial bucl&v&, maupun perubahan sikap,
cita-cita dan kepr j.bad ian rranusia pada umuninya.

Tantan€an pembanElunan yang terus meningkat menuntut
usaha yang besar. Tantan6ian-tarrtangan besar yang dihada-
pi banEisa rndonesia dewasa ini meriputi berbagai bidang
kehidupa.n yanEl berl<aitan satu clengan lainnya. Manusia
sebagai pelaku pembanguan merupakan faktor yang menentu-
kan, dan oleh karenanya peranan pendidikan nnenjadi
sangat pentinEi. Dari itu setiap warEia neElara harus bebas
dari buta aksara dan angka, buta pengetahuan clasar dan
buta l<esadaran pembangunan.

usaha pemberantasan ltetiga buta tersebut, cli atas
telah dilakukan dengan berbagai cara, pencrekatan dan
program, Brrtara lain rne laru i Ke rompok Be laj ar daram
jalur pendidikan non forrnal.

Mendirikan kelompok belajar sana sukarnya dengan
nxemeriharanya. setiap orang, organisasi baik pemerintah
maupun swasta dapat, clengan nrudah mendirikan Kelornpok
BolaJar atau tn6nglumpulkan warga belaJar yanE tersclbar
diselr:ruh pelosok rJesa atau kelurahan. sudah banyak
Kelonrpok Belajar yang didiriltan, namun hanya bilangan
jari saja yang berhasil mencapai tujuannya atau berjaran
sesuai dengan yang diproErarrkan atau direncanakan dan
diharapkan dari Kelompok Belajar itu. JaranEI ditemukan
suatu kelonrpok belajar yang berhasil menyelesaikan paket
A ( 1 sampai 100) sarnpai tuntas, yang! diharapkan sejajar
dengan tingkat sekolah dasar.

I
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Beberapa hal yang menyebabkan macet atau hilangnya
Kelompok Berajar tersebut dapat dikenukakan sebagai
tersebut : ( I ) programnya mungkin tidak menarik ninat
warEia belajarnya, (2) fasiritasnya tidak mampu memberi-
kan rangsanElan atau penEiarahan yang tepat, (3) fasiIi-
tasnya pergi dengan tanpa pengganti yang dapat, melanjut-
kan proElran tersebut, (4 ) Ticlak adanya kenampuan untuk
memelihara keEiiatan tersebut, ( 5 ) kurangnya sarana
belajar atau ticlak Lersedianya bahan berajar ketika
sedangg dibutuhkan clarr lain-Iain.

Kebarr yakarr p rogram yang d i rencanaharr o Ieh pe Lugas
Pend id ikan Masyarakat atau berbagai orEian isasi yang
menyerenggarakan pendidikan atau proElranil Kerompok Bela-
jar berdasarkan pada asunsi bahwa nrereka mengetahui
denElan pasti segala kebutuhan warga belajar. Bahkan ada
yang bersikap bahwa mereka memahami seElala sesuatu
menElenai warEia belajar dan nenganggap warEa belajar
tidak mengetahui kebutuhan mereka sendiri. Mereka mengi-
ra bahwa mereka lebih mengetahui kebutuhan warga belajar
yang mereka pandang berpengetahuan dan berpengalaman
rendah tersebut.

Banyak pula yang berpikir bahwa warga belajar yang
terdiri dari orang dewasa tersebut tidak begitu berbeda
dengan raurid SD atau SMP. Dari itu kebutuhan belajar
warga belajar Kelompok belajar, begitupun penEetahuan
dan pengalaroannya tidak jauh berbeda dengan yang dimi-
liki oleh murid SD atau SMP tersebut. Akibat dari asunsi
dan sikap tersebut rnenyebabkan mereka membuat proElram

belajar dan metode penyampaiannya hanrpir sana dengan
yang ditemukan pada SD dan SMP. Paket dari pusat diter-
apkan sedemikian rupa sesuai dengan makna harfiahnya,
dengan segala pesan yang terkandung di dalannnya. [{arga
belajar kadang-kadang tidak menpunyai kesempatan untuk
menElatakan kebutuhan dan perhatiannya sendiri. Program-
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program seperti ini biasanya akan kehilangan daya tarik-
Dy8, akhirnya ditinggalkan oleh warga belajar.

Untuk nenEihindarkan terjadinya haI tersebut di
atas, proElram belajar haruslah dibuat sedemikian rupa
sehingga dapat nenarik perhatian warga belajar. Agar
dapat menarik perhatian warEia belajar tentulah program
itu harus dibuat berdasarkan kepada kebutuhan warEia

belajar, sehingga ncenarik minat dan perhatiannya. Untuk
dapat nenemukan kebutuhan belajar yang sedemikian nena-
rik adalah merupakan masalah yang cukup rumit, baik bagi
penilik Penmas yang bertanggung jawab mengasuh beratus
kelompok belajar pertahuntrVs, baik bagli tutor, fasilita-
Lor atau panong belajar yang pada umunnya mempunyai
penEf etahuan, keterampilan dan penElalaman dalam penilaian
dan kebutuhan belajar yang terbat,as. Adalah nerupakan
hal yarrg sanElat penting bagi warga belajar dan para
fasilitator dan para tutor untuk manpu melakukan pene-
muan dan penilaian kebutuhan belajar agar mereka dapat
menEiernbanEikan teknik yang dapat dilaksanakan sendiri
oleh para warga belajar dibantu oleh fasilitator dan

tutor.

Penbinaan Sunber Daya Hanusia l{elalui Pendidikan Non

Fornal -

Fertumbuhan penduduk, meekipun sudah diusahakan
untuk dikendalikan, akan tetap menimbulkan tantangan.
Ini disebabkan karena pertumbuhan penduduk akan mening-
kat kebutuhan pelayanan, yaitu kebutuhan pelayanan
sandang , panEian , papan , kesehatan , pend id ikan , aElana,

olah raEia dan Iain-1ain. DiIain pihak pertumbuhan junlah
penduduk nerupakan pertumbuhan jumlah sumber daya nanu-
sia yang dapat diruanf aatkan, sehingEia dapat berproduksi
dan produksinya dapat digunakan untuk melayani kebutuhan

A
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penduduk yang selaru meninEikat tersebut. Dengan denikian
dapat dikatakan bahwa pertambahan penduduk yang berartijuga pertambahan junrrah sumber daya nnanusia apabila
dikelola dengan baik akan merupakan potensi penting bagi
berhas i Inya usaha penrbanElunan .

Kornpleksitas permasarahan penbangunan juga tercer-
min dalarn penbangunan bidang pendidikan. Kebutuhan untuk
mendapat kesempatan pendidikan terus neningkat. sudah
sam& diketahui bahwa hanya rne1a1ui pendidikan fornal
d isekorah saj a t idak derrElan send ir inya akan dapat men-gatasi permasalaharr yang dihadapi dalam meningkatkan
taraf hidup, karena nasih dibutuhkan adanya faktor-
faktor lain, seperti keterampiran, sikap berwiraswasta,
motivasi berproduksi dan lain_lain.

Pembangunan yang terus meningkat menuntut tersedia-
nya sunber daya manusia dalam jurnlah dan nrutu yang
memadai. sudahumum diketahui bahwa tuntutan terhadap
sumber day" manusia daram jurnlah dan mutu yang nenadai
itu tidak mun€rkin dapat dipenuhi oreh jarur pendidikan
formal disekorah, maka mutlak perlunya peranan pendidi-
kan non formar untuk bersanra-sana menjawab tantangan
kebutuhan pembangunan .

Pembinaan sumber daya manusia meralui sektor pen-
d id ikan non f orural ser inEi nrenghadap i hanrbatan_hanbatan
karena peran serta dari subjek-subjek pendidikan yang
secara pluktuasi tidak mudah diperhitungkan. sumbangan
penikiran dari para ahli pendidikan non fornal beserta
peransertanya dalan hal ini atau sangat nnenbantu. Disek-
tor pendidikan non forrral rnaslh banyak anak-anak dan
pemuda yang sudah mengikuti pendidikan dan ratihan,
tetapi rnasih sangat sed ikit jumlah mereka yang manpu
menciptakan lapangarr kerja sendiri ataupun secara bersa-
ma-sama.

Penrbinaan sumber daya nranusia akan menberikan hasil
apabila dalam pembinaanrrya memperhatikan program-proElran
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yang rerevan dengan kebutuhan dan juga tentu dengan pe-
nerapan metode dan teknik-teknik pendirjikan non formal
dengan sebaik-baiknya,sehingga dapat menimburkan motiva-
si untuk berprestasi dan berusaha. progran-program pen-
didikan non formal harus berisikan keterampiran yang se-
suai dengan minat,kebutuhan dan kemampuan warga belajar.
Disanping itu program-program pendidikan non for'ar
harus pura memperhitungkan keadaan sumber drya aram yang
tersedia dilinEkungan serta disesuaikan denElan kebutuhan
masyarakatnva. Her-ode cran teknol06i pembinaan yang di-
gunakan harus dapat, meninrbulkan motivasi berperan, ber_
usaha dan berprestasi serta sikap mandiri, bertanggung
jawab dan sebagrainva. Mengingat keadaaan wirayah rndone-
sla yang tersebar dengan kondisi dan situasi yang berbe_
da -beda, maka penEiembangan model-rnoder usaha pendidikan
non formal akan sangat besar manfaatnya dalam menyususn
pola-pola pembinaan serta kebijakan_kebijakan nasional
agar usaha pendidikan non formal dapat diselenggarakan
diberbagai wilayah di Indonesia yang kondisinya juga
beranekaragarn.

Berbicara nrengienai pendidikan non formal sebagai
sarana pembinaan suurber daya manusia dikenar beberapa
penggolonglan program penclidikan non formar, &ntara rain
seperti yang dikemukakan dibawah ini.

Harbinson (1920) rnenggolongkan program pendidikan
non formal ke dalam ti6a kateElori, yaitu (a) program dan
keEliatan-kegiatan yand dirancanEl untuk pengembangan
PenEetahuan dan keterampilan bagi anElkatan kerja agar
siap dipekerjakan, reriputi kegiatan-keEliatan penyuluhan
pertanian, kerompok-kelounpok tani, palayanan pendidikan-
pembangunan masyarakat, pendidikan dan latihan kearah
wiraswasta, dan ratihan-ratihan sejenisnya.(b) proErran-
program pendidikan dan latihan yang bertujuan untuk mem-
berikan bekal pengetahuan dan keterannpilan yang diperlu_
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kan bagi penciptaan kerja, atau untuk nnerrasuki dunia
kerja, rneliputi penclidikan politeknik, unit_unit tatihan
ke 1i l ing ( mob i 1e trairr ing un its ) .. penyu luhan-penyu Iuhan
dan latihan kerja darr progran-program rain untuk mempe*
roleh keterannpilan kerja. (c) program_program pendidikan
/latihan yang tidak berhubunEian dengan pekerjaan-pekerja
an tertentu, akan tetapi diarahkan kepada peningkatan
partisipasi masyarakat da1am pembanEinnan. program ini
meliputi pemberantasan buta huruf, penyur.r-rhan g,Lzi dan
kesehatan, penyururran 6izi rla* keser-ratan, penyuruha'
ke Iua''Ela berencarra, ser r-a progr&m-proEr ram yarrg nrengarah
kepada perringgkatan kesadaran bernegara dan bermasyarakat
melalui pendidikarr politik.

Philip H. Coombs (L977 ) menggolongkan progran
pendidikan non f ormal menj adi eurpat golcrngan, disesuai_
kan dengan kebutuhan-kebutuhan akan pencridikan.
Keernpat 6olongan proElram-program pendidikan non f ormar
itu adarah :(1) pendidikan dasar, r€liputi progam penge-
tahuan dasar dan penclidikan kearah kesadaran IinEikungan.
(2) Pendidikan kesejahteraan keluarga. Meliputi pengen_
banEian pengetahuan, sikap dan keterampiran bagi pening-
katan kualitas hidup nanusia, seperti kesadaran akan
g,Lzi dan kesehat,an, tata laksana runah tangga, keluarga
berencana dan 1ain-lain. (B)pendidikan nasyarakat,
meriputi perruasan partisipasi masyarakat pada penrbangu-
nan, kesadaran berneElara dan bermasyarakat, koperasi dan
sepertinv. dan (4) pendidikan okupasi yang diarahkan
kepada usaha-usaha pengembangan pengetahuan dan keteram-
piran tertentu yang berhubungan denEian berbaEiai maeam
kegiatan ekononi bagi peningkatan pendapatan.

David R- Even Menggorongkan pendidikan non formar
ke dalam tiga fungsi utama; (1) pendidikan non formal
sebagai kornprement dari pendidikan f ormar. pendidikan
ini bertujuan untuk melengkapi pendidikan yang didapat
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dalam pendidikan formal, agar dapat nendekatkan kegiatan
sekolah dengan kebutuhan masyarakat. Fungdi hompremen
tersebut terlihat pada program_proElram Kuliah Kerja
Nyata, Pendidikan Keterampilan, pendidikan Kepranukaan
darr sebagainya. (z> pendidikan non forurar sebagai supre-
men cupplementary education), berfungsi menambah penge-
tahuan sesoranE! karena pengetahuan dan keterampiran yang
.liperoleh dari sekolah (pendidikan f ormal ) dipandang
be lurn cukup memadai untuk menc iptakan kerj a atau nena-
suki dunia kerja. (3) pendidikan non fornar seba,aipengganti (replacement edueation) dari pendidikan for_
mal . ProEf ram-proErramnya d iarahkan untuk merayani anak-anak, pemuda dan orang dewasa yang tidak pernah menda-patkan kesenpatan untuk nemasuki pendidikan formar.
Termasuk ke daranr kegiatan tni adalah program pemberan-
tasan buta huruf, Kejar paket A dan progran pendidikan
untuk mendapatkan persamaan Tarnat sekorah Dasar.
B . Orglan isas i penye Ienggara .

PenyelengEiaraan pendidikan non formal pada unumnya
dilakukan oreh badan-badan atau panitia-panitia yang
berakhir setelah suatu program atau kegiatan pendidikan
tertentu selesai. Jika diselenggarakan oreh suatu badanyang tetap seperti badan pendidikan dan Iatihan pada
berbagai instansi dan organisasi atau kursusu-kursus,
maka penyerenggaraan suatu kegiatan pendidikan daranr
badan-badan t,ersebut roungkin crirakukan oleh tinr ataupanitta yang dltunJuk untuk keEiatan atau program ter_
tentu. Jika badan khusus relatif tetap nenyelenggarakan
suatu jenis pendidikan non formal, dapat diramalkan
bahwa pendidikan non forrnal ini mempunyai kurikulum yang
relatif baku, bahan belajar yang relatif terstandarisasi
dengan sumber belajar yang ditunjuk khusus dan digaji
untuk waktu relatif 1ama atau tetap. 0leh karena itupendidikan non fornal yang diselenggarakan oleh badan
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yang relatif tetap cendrung urenjadi pendidikan formal
dan berstruktur.

Penyelenggaraan pendidikan non formal pada umumnya
berlanBsung dalam waktu yang relatif pendek dan kurang
ketat. tamanya suatu program pendidikan non formal dapat
berlanElsunEl dari sehari sanpai enarr atau sembilan bulan
(Dejene, A. 1980). }laktu kegiatan belajarnya dapat
sanElat fleksible sesuai dengan kebutuhan warga belajar.
HaI lni terjadi disebabkan warga belajar nempunyai
kesibukan atau kegiatan pokok lainrrya, sedanEikan kegia-
tan pendidikan non formal hanyalah kegiatan penunjang
atau pelenEikap saja. Pendidikan non formal yang berlang-
sung dalam beberapa bulan cendrung nenpunyai struktur
dan orga.nisasi yarrg fornral, den6lan disiplin waktu dan
kegiatan yang ketat. Da1am hal ini pendidikan non formal
tersebut lebih mirip dengan sekolah dari pada pendidikan
luar sekolah atau pendidikan non fornal. l{aktu belajar
yang pendek dalan pendidikan non formal dapat disebabkan
oleh kebutuhan warga belajar yang spesifik dan praktis
serta hanya nembutuhkan waktu yang pendek untuk
mern,pelajarinya. Tapi dapat juga disebabkan keterbata-
sannya. Dengan kata lain perrglaturan waktu banyak diten-
tukan oleh kebutuhan dan keseropatan warga belajar.

C. ProEfran yang Dikenbangkan.

Instansi pemerintah tertentu sering mengembanElkan

proEiram pendidikan non formal untuk menunjang progran
departemennya atau kepentingan pemerintah lainnya, baik
secara politis, ekonomis maupun sosial. Pendidikan non

formal mungkin untuk mendukung kebijakan nasional ter-
tentu atas hasil penelitian atau usulan warga nasyarakat
atau aparat pemerintah sendiri (Kindervatter, 1979).
Penataran P4 nisalnya diadakan dengan tujuan menasyara-
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katkan ideoloBi Pancasila untuk menjaga keutuhan sebagai
suatu banEisa. Pada proElram ini semua pegawai neEleri dan
funEisionaris daram masyarakat harus nenEiikuti penataran
P4. oleh karena itu mereka mengikuti penataran ini
sebagai keharusan.

Prograrr swadaya masyarakaL ada yans mendapat, dukun-
gan dan bahkan nenjadi program pemerintah, dan ada yang
tetap d ibiayai dan diserenggarakan oreh masyarakat.
Program seperti itu biasanya dirancang oreh tcrkoh*tokoh
masyarakat berdasarkan perrglamatan darr penEialaman berta-
hun-tahun di desanya. Program yang ditunjang pelaksanaa-
nya oreh pemerintah biasanya baru dapat berjaran setahun
atau dua tahun setelah rencana usuran diajukan. Dalan
har seperti ini kebutuhan akan program tersebut urungkin
terah berraku. Masyarakat neralui pengurus LKMD diberi
kesempatan mengajukan rencana kegiatan pendidikan non
formar untuk dijadikan rencana atau proyek tingkat
kecamatan. Tentu saja proEiram atau kegiatan inidisesuai-
kan dengan ranbu-ranrbu yang terah ditetapkan oreh pemer-
intah.

llarga belajar proEiram ini biasanya masuk atas
anjuran pinnpinan masyarakat dan pernohonarr atau usul
warga masyarakat. Dengan denikian masuknya warEla bela-
jar ke dalan program belajar dapat disebabkan karena :

( 1) dukungan terhadap pimpinan desa ,(Z) ninat untuk
nengembangkan keterampilan dan pengetahuan nereka dan
sambutan t,erhadap program desa.

Banyak juga program dan kegiatan pendidikan non
forrrar yang tunbuh secara spontan dari kelornpok warga
belajar untuk menenuhi kebutuhan atau nremecahkan nasalah
mereka baik sebagai individu maupun sebagai kelompok.
Kegiatan seperti ini dapat timbul karena kebutuhan yang
nendesak.. atau karena sedang nengikuti ruode (trendi)
yang sedanEi berkenbang pada waktu tertentu. Kegiatan
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biasanya bersifat tenporer, dapat berkerubang jika pro_
gram tersebut nendapat dukungan yang luas dan binbingan
yanE intensif . }IarEla belajar dari proEiram yang seperti
ini adarah orang-orang yang rangsung berkepentingan.
orang yang terrihat mungkin nenrpunyai kebutuhan yang
nendesak, atau karena ingin mengikuti model yarrEi ragli
berkenbang pada waktu tertentu seperti diuraikan di
atas. 0leh karena itu anggotanya biasanya bergabung
dengan semanEiat yang tirrBgii pada permuraannya dan dapat
menurun dengan tajam jika mereka merasa berkepentingan
atau kebutuhan mereka tidak terpuaskan dalam kegiatan
tersebut.

Organisasi soail dan politik sering juga meraksana-
kan pendidikan non formal baik untuk kader organisasi
tersebut rnaupun untuk masyarakat yang diharapkan dukun-
gannya. Progranr dan kediatan pend idikan non fornal
seperti ini sering diikuti oleh icleoloeli tertentu baik
secara terang-terangan atau secara sembunyi-sembunyi.
Pendidikan kader organisasi umpamany&, tentu saja untuk
pembinaan ketahanan ideorogi organisasi tersebut. pen-
didikan lainnya yang diberikan pada masyarakat, yang
kadang-kadang meralui pendidikarr heteranpiran yang
kelihatannya dibutuhkan oleh masyarakat, sering dimak_
sudkan untuk menarik simpati warEia masyarakat. Warga
belajar yang nrasuk ke dalarn kegiatan seperti ini pada
umumnya terdiri dari pendukunEl orEianisasi, oranEi-orang
yang ingin nnemperoreh keterampilan atau penegetahuan
tertentu, karena tertarik akarr janji-janji yang ditawar-
kan dan warEia berajar yang ikut-ikutan karena pergauran
dengan seorang atau beberapa orang anggota organisasi
tersebut.

Pendidikan non formar tidak jarang dilakukan oreh
orang-orang atau organisasi yang berdasarkan pada motif
sebagai roata pencaharian baik sebagai sannbilan atau
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tambahan. semua biaya pendidikan biasanya dibebankan
pada warga belajar dengan mengharapkan kelebihan dana
dari perinbangan biaya dan sumbangan warga belajar
sebagai penElhasilan tambahan atau penghasilan pokok.
organisasi seperti ini sering berkenrbanE! menjadi semakin
prfesional dengan perhiLurr5lan dan perLirnbangan yang
r:r: rnrrr t. . l'}t:oH rnm yrrrrfl l, irln k urr:rrfirrrr l,rrrrf;karr rrhalr soge ra
d ihr:nl-ikarr dan proglram yang banyak clibituhkan oleh pasar
kerja akarr dikembanElkan dan digalakkan. Biasanya pro-
Efram-programnya sangat peka terhadap pasar tenaEla kerja
(Sinkin, T. ,1977). }larga belajar yang nenEiikutinya
adalah warga berajar yang berusaha meningkatkan keteram-
pilan yang akan memberikan lapangan kerja atau mening-
katkan penghasilan mereka secara langsung.

OIeh karena itu mottvasi belajar biasanya cukup
tin6gi dengan harapan untuk roemperoleh sertifikat yang
laku di pasar kerja. Jika harapan ini ternyata kabur,
nrotivasi belajar akan segera hrilang.

D- Koordinasi Pendidikan Non Fornal.

Dari uraian di atas tanpak bahwa berbagai lenbaga
dan organisasi telah menyelengggarakan kegiatan proEiram
pendidikan non formal untuk menjawab tantangan penbangu-
nan nrelalui pendidikan non fornal. Senentara itu peniki-
ran sektoral masih sangat newarnai segala macam usaha
baik yang diLakukan lnstansl pemerlntah maupun swasta.
Sebagai akibat pemikiran sektoral tersebut kurang tampak
adanya koordinasi yang baik, sehingga ditinjau dari segi
penge lo laan , ketenaElaan , maupun penye lenggaraan proElram-
proEfrannya kurang efektif dan tisdak efisien.

Kurang adanya koordinasi dalan penyelenggaraan
berbagai usaha pendidikan non formal nrengakibatkan
terjadinya dampak negatif, tumparrgi tindih dan terjadi
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pemborosan. Dari itu perru dicari jalan keruarnya.
usaha-usaha pendidikan non formar perru dikoordinir
secara intensif. selairr dari itu antara usaha pendidikan
non formal dan usaha pendidikan fornral perlu direncana-
kan secara terpadu denElan kemungkinan sasaran berbeda
namun saling nnelengkapi.



BAII I I

KONSIIP I}EI,AJAII PI{NDII)]KAN NON r-OITHAI,

Dari berbagai ciri pendidikan rrorr fornrar dan motivasi
nenEiikuti proErra.rn dan kegiatan pendidikan non formal
yang beraneka ragarn sebagai yang terah dipaparkan sebe-
lumnya, rraka pengembangan kurikurum, dicrisain dan penge-
loraan berajar mengiajar dan bahan belajar pendidikan non
formal adarah suatu pekerjaan yarrg menrbutuhkan keahlian
dan keterampilan yang tinggi. Menunbuhkan, meningkatkan
dan menjaEa perhatian dan minat belajar para warga
belajar nerupakan persoalan yang tak dapat diabaikan dan
tak nrudah dipeeahkan. Demikian pula untuk mencapai hasil
yang lebih memadai, program dan keBiatan tersebut harus
dirancang dengan saksama dan dengan pertimbangan yang
matarrg. untuk mengeurbanElkan kurikulun, disain dan pen-
gelolaan belajar rnengajar dan bahan ajar, diperlukan
konsep-konsep dasar yang rnenjadi tennpat berpijak yang
kuat.

Beberapa konsep dasar belajar mengajar pendidikan
non formal yanB pendtirrE! adarah :(1) berdasrakan kebutu-
han yang mendesak , (z) peran serta warga belajar, (3)
kesiapan belajar, (4) tanggap, (b) pralttis, (6) berda_
sarkan pengalaman, <7) langsung dapat diperElunakan daranr
kehidupan sehari-hari, (B) berurutan rlengan baik dan (g)
berajar rnandiri. Konsep-konsep ini tidak berdiri seniri,
tetapi nerupakan satu kesatuan yang saling berkaitan dan
ne Iengkap i .

Denrikian pula cara penerapan konsep tersebut mung-
kin tidak sama bagi semua prograrr dan warga belajar.
[{alaupun denikian, setiap penElembangan dan pengerolaan
program pendidikan no forrnar haruslah seeara maksimat
nxemasukkan konsep-konsep tersebut ke clalam program dan

13
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kegiatan dengan rnelihat kemanpuan. kesenpatan dan kennau-
an vang dimiliki oleh warga berajar dalam ringkungan
budaya darr masyarakat tertentu. Kadang-kadang penggunaan
suatu konsep harus dilaksanakan secara bertahap. Bebera-
pa konsep tersebut diuraikan dibawah ini.

Pend icl i.kan non f ormal harus berdasar:kan kebut.uhan
warda be.laj ar yarrg nrerrclesak. Kel:u l-ulran t- irlak sama dengarr
keirrginan atau kemarran. Kebutuhan lebih merupakan perbe-
daan antara apa yang telah dirriliki dan apa yang diper_
lukan atau dikehenclaki. Tidak setnua warga berajar menge-
tahui apa yang sesungguhnya yang mereka butuhkan. per-
nyataan untuk belajar sesuatu belurnlah dapat dikatakan
kebutuhakan mereka. pada masyarakat yang lebih rendah
pendidikannya lebih sulit untuk nengetahui kebutuhan
mereka. Terdapat berbagai nasarah untuk nenenrukan kebu-
tuhan belajar dari masyarakat yang relatif berperrdidikan
rendah. Yang perlu ditentukan ialah, kebutuhan &pB,
menurut siapa. Bagaimana menentukan prioritas kebutuhan
tersebut . Bagainirana urenj abarkan kebutuhan tersebut ke
dalarn kurikulum, mendisain untuk diterapkan ke dalam
pengelolaan berajar nengajar dan sekaligus menyesuaikan
dengan bahan ajarannya.

Dinegara dimana pemerirrtah masih harus menjaga
eksistensi dan menjaga kesadaran akan kebanEisaannya,
biasanya pemerintah nrasih berkeperrtingan dalam menentu-
kan kebutuhan be laj ar in i (Cross, K. p . , 1gg3 ) . Untuk
kepentingan politik nnisalnya, tentu saja penerintah
berkepentingan untuk menErontrol atau mengawasi perkem-
bangan pendidikan non formal agar tidak bertentangan
rJerrgan kepentinEan nasionar atau porit,ik peurerintah.

Kebutuhan rrasyarakat harus dipertirnbangkan agar
suatu progran yang berlangsung dalam nrasyarakaL tidak
mengganggu keseimbangan dan progran masyarakat sebagai
keseruruhan unit penbanElunan. Daram masyarakat demokrasi
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liberal misalnya, dirrana kepent,ingan individu nreniadi
pertimbanr{an utama, kebutuhan masyarakat sebagai satu
kesatuan tidak perlu merrdapat pertinrbangan yan6 serius
dalam penyususnan suatu proElram pendidikan non formal.

Knowles (1970) menekankan bahwa yang penting diper-
timbangkan dalam memilih kebutuhan belajar keloutpok
belajar ialah menperhatikan perpaduan - diantara ketiga
kebutuhan yaitu antara kebutuhan warEia belajar, masyara--
kat dan pemerintah. Urrtuk nencapai perpaduan yanEi tidak
meruEiikan salah satu pihak adalah suatu pekerjaan yang

membutuhkan keahlian dan pengalaman. Yang je1as, proEirarl
yang tidak menyentuh kebutuhan warga belajar yang dira-
sakan oleh erarEia belajar sebagai kebutuhan nendesak,
d iperkirakan akan tidak banyak menarik minat warga
belajar dan seElera akan lenyap.

Peran serta warEla belajar dalan keEiiatan belajar
rrengaj ar pend id ikan non f orrral adalah suatu cara untuk
menjaga kebutuhan dan motivasi belajar bertahan lama dan

tetap tinggi. Cary (1970), mengatakan bahwa intensitas
peran serta dalam haI in i. sangat terElantung kepada

kemauarr berperan serta, kemampuan berperan serta dan

kesempatan berperan serta. Kebiasaan-kebiasaan di masya-

rakat biasanya dapat pu 1a nendorong dan menEihanxbat

seseorang berperan serta dalam suatu kegiatan di nasye-
rakat.

Pada masyarakat yang anggotanya masih meniliki
pendidikan yang rendah, kemanpuan untuh berperan serta
dalam suatu keBiatan masyarakat munElkin masih rendah.
Keinginan para pengembarrEl dan pengelola pendidikan non

formal untuk menBajak masyarakat berperan serta dalam
nenyususn kurikulum misalnya, mungkin akan menEialami

kesukaran. OIeh karena itu peran serta warga belaiar
tertentu hanya munEikin dapat diharapkan pada batas
kemampuan warga belajar pada tahap dan ienis kegiatan
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tertentu. Namun peran serta ini harus diusahakan warga
belajar, termasuk meningkatkan rasa rnemiliki terhadap
program dan ke€liatan tersebut.

Kesempatan berperan serta dalam nasyarakat berkepe-
mimpinan otoriter akan sulit didapatkan. Dalam kegiatan
belajar mengajar kesempatan berperan serta harus clibuka
seruas- luasnya untuk meningkatkan motivasi aktifitas
masyarakat dalanll belajar. Dengan menberikan kesempatan
berperan serta, war€ia belajar tidak hanya merasakan
bahwa mereka cliperlakukan sebagai manusia dengan segara
hak dan tangEung jawab, juga menberikan kesenpatan
kepada warEra berajar untuk memuaskan atau merasa bahwa
kebutuhannya dipuaskan atau diperhatikan. Dengan member-
ikan kesempatan berperan serta, program pendidikan non
formal terah memberikan kesempatan untuk nengaktualisas-
ikan d ir i kepada warEia be laj ar .

Kemauan warEla belajar untuk berperan serta dalam
kegiatan pendidikan non formal adalah merupakan nrasalah
yang sering dihadapi oleh penEielola kegiatan pendidikan
norr forrraI. l{aIaupun warga belajar sudah diberi kesenpa-
tan berperan serta dan v,rarEla belajar menpunyai keuranrpuan

untuk berperan serta, namun peran serta $rarga belajar
sukar diharapkan manakala mereka tidak merasa bahwa
suatu program pendidikan rron formal menyangkut rninat dan
kebutuhannya. Dengan kata lain kemauan berperan serta
merupakan konsekwensi Iogis dari kebutuhan warga belajar
dengan keyakinan bahwa kebutuhan atau masalahnya dapat
terpenuhi rnelalui kegiatan tersebut.
asyarakat yanEl sudah terbiasa dengan hanya urenerina
perintah denglan sedikit kesenpatan untuk berperan serta
dalana menentukan nasib mereka sendiri, sukar untuk
diharap dapat berperan serta dalarn suatu keEf iatan kegia-
tan. Didesa dinana sudah terbiasa dengan penghormatan
terhadap "bapak", kebiasaan ini akan terbawa-bawa dalanr
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kegiatan berajar mengajar. Mereka tidak akan berani
untuk menentukan hal yang berbeda clengan keinginan
"bapak" atau "ibu" tersebut clalam nenentukan kebijakan
dalam pengelolaan program pendidikan non formal.

Kesiapan belajar adalah teori belajar yanE telah
larra berkembang secara Iuas clalam beberapa dekade.
Kesiapan bela.iar dianElEiap sebagai suatu prakondisi
seberum suatu kegiatan belajar mengajar dimulai. Bagi
program kegiatan pendidikan non formar yang dialokasikan
dengan waktu relatif panjang dan nnemadai, kesiapan warga
belajar mungkin dapat dibina dari satu unit ke unit
kegiatan berikutnya. Pacla program kegiatan penrlidikan
non forrnal yang beralokasi waktu pendek, dengian rninat
warga belajar yang bervariasi, kesiapan berajar daram
arti yang luas t,entu sangat bervariasi. Karena itu bagi
kesiapan belajar urrtuk program kegiatan yang seperti ini
sebaiknya terah diperhitungikan atau dengan pembinaan
jauh hari sebelun kegiatan yang sebenarnya dimulai. HaI
ini harus dilaksanakan dengan saksama dan hati-hati.

suatu prograro kegiatan penclidikan non f ornrar harus-
rah bersifat praktis. Praktis merrgandunEl pengertian
"dapat derrgan rnudah dipraktekkan" dan dapat dipergunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Praktis dalanr pengertian
dapat dipraktekkan nenEiandunEi rnakna bahwa bahan belajar
tersebut dapat, diperoreh disekitar rokasi kegiatan,
kegiatan praktek harus lebih diutamakan dari pada kegia-
tan teori. Warga belajar dengan daya tanEikap dan daya
pikir vang belum terlatih derrgarr har-ha1 yang teoritis,
biasanya mengalani kesukaran dalam nenaahanri penElertian
yang bersifat abstrak. Lagi pula melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang bersifat praktis jauh lebih rrenarik dan
terkesan dari pada kegiatan yarrg abstrak dan teoritis.
Praktis dapat nempunyai pengertian bahwa hasir kegiatan
belajar dari pendidikan non fornal itu dapat dimanfaat-
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kan atau dipergunakarr dararr kehidupan sehari-hari, bukan
sekedar tatihan berfikir belaka. rni erat kaitannya
denEian kebutuhan dan masalah yang dihadapi oleh warga
belajar dalam kehidupan yang nyata. Sebagaimana telah
d ikernukakan terdahu Iu program pend id iltan non f ornal
harus dapat menjawab tantangan kebutuhan dan masarah
warga berajar, masyarakat dan orEranisasi penyelenggara
pada waktu dan tempat tertentu. Dengan waktu yang terba-
tas hanya keterampilan yang terbatas pula yang dapat
diperoreh dan dikuasai oleh warEia belajar dengan latar
belakang pengetahuan dan keterampilan yang reratif
rendah' Disanping itu bahan-bahan yang teoritis tidak
akarr dapat langsung dirasakan manfaatnya oleh warga
belajar dengan segala keterbatasan tersebut.

Berdasarkan pengaraman berarti pertama*tama memulai
dengan mempertimbanEikan penElalaman yang telah dirniliki
oleh para warga berajar seberumnya. Dalan pengertian
lain berdasarkan penElaraman berarti bahwa kegiatan
berajar nengajar harus diraksanakan melalui mengarani
sendiri, baik secara langsung cralan keaclaan yang sebe-
narnya maupun daram kegiatan simulasi. Konsep ini terah
dikerubangkan menjadi teori belajar yang dimulai dari
pengetahuan dan keteranrpilan yang telah diniliki oleh
ltarga belaiar dengan demikian bahan-bahan belajar baru
harus ada kaitarrrrya dengan apa yang telah dimiliki oleh
warga belajar eebelunnya.

Disain dan pengerolaan belajar rnengtajar harus
dikembangkan sedemikian rupa sehingga warEfa belajar
mengalami sendiri seeara langsung dengan mengerjakannya
sendiri. Konsep berajar melarui penEiarannan ini ( rearning
by doing) iuga terah lama menjadi anjuran dan teori yang
diakui kebenarannya. Berajar berdasarkan pengarauran ini
mempunvai beberapa kesuritan terutama bagi kegiatan
pendidikan non formal yang berlangsung dalam waktu
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pendek. Belajar urelalui pengalaman biasanya menghendaki
waktu relatif panjang, fasilitas yang memadai dan tepat,
dana yang biasanya tinggi. Disamping itu nemerlukan
fasilitat.r dan sumber bera,ar yang telah menrpunyai
pengalaman yang praktis dalam bidangnya. Jadi fasilita_
tor atau surnber belajar dengan kwalifikasi per:garaman
dan keteranpilan lebih diperlukan dari yang berkwalifik_
asi penEietahuan dan sertifikat. sumber berajar ataufasilitator yang seperti ini biasanya terah nremiriki
kesibukan paclat dalarr kehiduparr dan sangat langka di
daerah pedesaan.

Keterampilan dan pengetahuan yang diberikan dalamprogram kegiatan pendidikan non fornar haruslah nerupa_
kan pen*etahuan terpakai. Mkasudnya bahaw pengetahuan
dan keterannpiran tersebut harus benar-benar cributuhkan
dan dipakai oleh warga belajar dalam kehidupan sehari_
hari, beEitu warga belajar kembali kepada kehidupannya
dinasyarakat. pengetahuan dan keterampilan yang clipero_
lehnya daram teurpo pendek tersebut akan cepat menguapjika tidak segera dirranfaatkan. Tidak sedikit program
pendidikan non formal yang tidak cepat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari akhirnya hilang begitu saja.
Banyak pula program penrlidikan non f ormar yang tidarr ada
tirrdak lanjutnya, terutama program yang cliciptakan dari
atas, sehingga pengetahuan dan keterampilan yang diberi_
kan tersebut segera menguap setelah nereka kembali
keIapanEIan. Program seperti ini, yang tidak Iangsung
atau seElera atau segera digunal<an adalah program yang
sia-sia atau pemborosan. Sudah menjadi persetujuan umum
bahwa proses belajar mengajar harus berlangsung seeara
berurutan atau sistenatis, sambung urenyanbung dan berke-
lanjutan. Konsep ini berkaitan dengan konsep-konsep yang
telah diuraikan di atas. Bahan yang sudah dimiliki
(apersepsi) akan sangat banyak ruembantu warga berajar
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untuk mennahami pengetahuan clan keterarrpilan baru. selairr
dari itu nateri atau bahan pembelajaran yang deruilikan
banyak harus d iber ikarr sed ikit derni sed iltit, tahap demi
tahap. Tahapan yang satu harus berkaitan dan berurutan
denElan tahap yang sebelunnnya. Tiap tahap tersebut harus
pula mengait denEian kebutuhan tertentu atau pengalanan
tertentu. rdentifikasi kebutuhan dan evaluasi pengararran
dan pengetahuan harus pula dapat memberikan umpan barik
urrtuk merumuskan dan rreraksanakan tahapan berikutnya,
sehingga setiap tahapan tidak saja berlajan sebagaimana
seharusnya, tapi juga sekaligus dapat memenuhi kebutuharr
tertentu dari setiap tahap tersebut. Urutan tersebut
clapat dimu lai dari f akta kepada nrinsip atau tlari prin_
sip kepada fakta. ra dapat pula berjaran dari yang
khusus kepada yang umum atau dari yang umun kepada yang
khusus. setiap pendekatan ini mempunyai kelennahan dan
keunglgiuran yang harus nrenjadi perhitungan baBi penElerola
belajar mengajar untuk meningkatkan keefektifan dan
keefisienan dari proses bela*iar nrenEiajar pendidikan non
formal. Akhirnya didapatkanlah penyaj ian yang dapat
memberi Elambaran yang utuh dan IenElkap tentang suatu
pengetahuan dan keterarrpilan yang diperajari warga
belaj ar .

Konsep belajar mandiri aclalah konsep belajar yang
telatr lama berkembang pada pendidikan oranEi dewasa.
HunEkin penorapan koneep ini akan men$atami keEukaran
jika dit,erapkan pada warga beLajar pemula, terutama pada
tahap permulaan. Begitupun warga belajar yang terbiasa
dengan proses belajar menEiajar dimana yanE aktif adalah
guru atau sumber bera.iar, belajar marrdiri akan rneninrbul-
kan masalah baru dan memerlkan waktu untuk penrbiasaan
pada warga belajar.

Knowles (t972) menggunakan beberapa alasanalasan
perrtingnya belajar rrerrdiri yaitu r ( 1) orang-oarang yang
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berini"siatif dalarn belajar akarr belajar lebih banyak dan
lebih baik dari pader orang yang terEiantung pada Eluru,
(2( belajar nrandiri ditinjau dari seEli psikoloBis lebih
s;ejalan dengan proses perkembangan jiwa secara alamiah
dan ( 3 ) barryak konsep-korrsep atau teori baru dalam
pendidikan yang menunjukkan kebaikarr dan keharusan untuk
belajar mandiri baik baeli ruurid disekolah terutama lagi
bagi warga belajar di masyrakat. Knowles menanrbahakan

bahwa belaj ar mand iri dimana ind ividu belaj ar atas
inisiatif sendiri tanpa pertolongarr orang lain akan
nendiagnosis ltebutuhan belajarnya sendiri. DenEian demi-
kian dia dapat belajar lebih banyak dan lebih baik
karena dia bebas mengatur sendiri tidak bergantung
kepada orang lain.

Belajar mandiri yang telah berkenrbang di fndonesia
mas ih per Iu d igalakkan . O leh ltarena itu dalam urend isain
kurikulum, merancang proses belajar mengajar, prinsip
belajar mandiri harus diterapkan secara bertahap.
Dengan beElitu diharapkan warEla belajar dapat secara
marrdiri melarrjutkan keEliatan belajar walaupun suatu
progran kegiatan pendidikan non formal telah selesai.

A- Ci.ti-Cir.t Pendidikan Non r.ornal.

Pendidikan Non Formal dapat dilihat dari berbagai
perspektif yaitu dari strategi penbangunan nasional,
sebaEiai sarana penerataan pendidikan, dari nasalah-
masalah pokok yang berkembanB selama pelahsanaan pemban-
gunan nasional dan dari penyediaan tenaga yang siap
pakai.

Dalarn kait,annya dengian strategi pembangunan nasion-
aI, pendidiltan nono forrnal dapat dilihat sebagai penun-
jang pembanguan nasional dalam segala bidanei. Dengan

demikian missi yanB tersirat dalam setiap kurikulum



pendidikan non formal tentu saja dikembanEkan sesuai
denEian missi yang tersirat clalarr setiap kurikururn dari
berbagai program dan kegiatan pendidikan non fornal
tentu saja sesuai dengan missi itu sendiri disamping
menenuhi kebutuhan rrasyaraltat baik secara ind ividu
maupun secara bersama diantara anggota masyarakat.
Adapun pendidikan non formar sebagai penunjang pembangu-
nan nasionar tidak saja memberikan keteranpilan dan
penEietahuan yang dibutuhkan peurbanEiunan, tapi juga sikap
mental yang sesuai dan sejalan dengan kebutuhan yang
d irasakan dalanr pembanguan tersebut. Daranr hal ini
kurikulurn betul-betul harus diperhatikan agar disesuai-
kan denEian kebutuhan. Kurikulum yang dipaksakan diluar
kebutuhan, akan mengElanElElu usaha untuk mernenuhi kebutu-
han wajib belajar yang nyata. Akibatnya Iulusan akan
kekurangan kesempatan dalam memahami keterampiran yang
dibutuhkannya, s€karigus memberikan kesan kurang nenye-
nangkan dan membosankan. Namun karena pendidikan non
formal ini dapat meenjangkau anggota nasyarakat yang
ruas tanpa diikat ketentuan dan prasyarat yang ketat
bagi pengikutnya, maka perannya akan menjadi semakin
penting daram menyebar luaskan kesadaran dan pemenuhan
kebutuhan pembanEiunan nasional.

Sehubungan dengan haI yarrEi d ikemukakan cl i atas,
dalam pengembangan program pendidikan non formar, uNESco
(1973) menEletengahkan beberapa aspek yang tidak dapat
diabaikan yaitu: (1) yang meneakup sasaran dari proEran-
program perrdidikan non formal,(z)Langkah-langkah pengem-
bangan proElram pendidikan non formal dan (3) Jenis pro-
gram pend id ikan non f ormal serta is irrya.

Yan€ mencakup sasaran pendidikan non formal dapat
diklasifikasikan sebagai berikut, yaitu : usia, ienis
kerarnin, rin8kungan tempat tinggal dan ratar belakang
pendidikan yang sudah dimiliki. Berdasarkan usia popula-
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si sasaran program pencridika' non f ormar dapat dibaeii rte
dalam tiEa kategori, yaitu usia anak-anak, usia penuda
,/remaia dan usia oran€i dewasa. Tingkatan usia berkaitan
denBan tinEikatan perkernbangan baik dalam arti psikologis
maupun dalam arti sosial. Apa yang diinginkan oleh
popu I.asi sasaran dapat berbeda, cr isebabkan karena perbe_
daan usia tersebut. Dalarn membuat program pendidikan non
formal yang cocok untul< masinEl_masing tingkatan usia
tadi, perlu diadakan pengkajian secara mendalam , berto_
lak dari, analisa psikorogi perkernbangan. Karau nenurutjenis kelamin, sudah jelas hanya terbagi dua yaitu laki-
Iaki dan wanita.Hal ini perlu pula diperhit,ungkarr karena
sesuai dengan kocrratnya yarrEl menyebabkan berbedanya
peranan-peranan yang harus diruainkan masingi_masing.

[{aja.r kiranya kalau perbedaan peranan tadi terlihat
pu 1a dararn proE!ramnya pend id ikan non f ormal tersebut .

Program pendidikan Kesejahteraan Keluarga (pKK) urisalnya
akan lebih mengena karau dijadikan konsumsi wanita,
sedangikan pendidikan nrontir akan Iebih cocok nenjadi
konsumsi laki-Iaki.

Menurut lingkungan ternpat tinggal, clapat dibedakan
ke dalam ringkungan perkotaan, pinggirarr kota dan pede-
saan. Dikarenakan berbedanya ringkungan alam dan perkem-
barrgan nnasyarakatnya, ma.sing-masing ringkurrgan ureunpunyai
tuntutan hidup sendiri-sendiri. Har ini akan menentukan
eocok program pendidikan non formal dimasing-masing
I ingkungan tersebut.

Kalau dilihat clari sudut pekerjaan, sasaran pendidi
kan non formal dapat terdiri dari warEia masyarakat yang
sama sekali belum punya pekerjaarr dan yang sudah beker-ja. sehubungan dengan segi pekerjaan ini progranr pendi-
dikan non formal selain berisikan kemampuan teknis,
yaitu keterampilan dan pengetahuan, tetapi juga harus
mencakup soal-soal sikap ment,a1, seperti motivasi, dedi -

kasi, ketekunan dan bcrorientasi keniasa depan.
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Henurut latar belakang perrclidikan yang diperoleh,
sa.saran pendidikan nc,rr formal itu clapat diklasifikasikan
sebagai berikut : sama. sekari berum pernah menrasuki
:;ekrrlrrh, cl rop out, sekolalr Dasar:, Tamatan sekr:lah Dasar,
drop out Sekolah MenenEiah TinBkab pertarna (SHTP), Tama_
tan Sekolah HenerrEiah Tingikat pertama, drop out Sekolah
Menengah Atas (sMA), tamatan sekolah Menengah Atas dan
drr:p out Perguruan Tinggi. Berkaitarr derr{an latar bera-
kanEl pendidikan ini perIu dipertimbangkan program pen_
didikan non formal yang ccrcok urrtuk setiap kelonrpok
sasaran.

sesudah nembicarakan sasaran pendiclikan non fornrar
sperti diuraikan di atas, berikut ini akan rlikemukakan
langkah-langkah pokok yang diperlukan clalam pengembangan
pendidikan non formal, yaitu : ( 1) Iangkah pertanna,
penentuan popurasi sasaran , (z) rangkah kedua mengiden-
tifikasi kebutuhan belajar pendidikan non formal (3)
menElidentifikasi sumber-sumber belajar dan (4) penent,uan
strategi peraksanaan popurasi sasaran mungkin akan
nenggambarkarr perkotaan atau pedesaan, usia dan munElkin
pula kegiatan tersebut terbatas untuk kaunr raki-raki
saja atau perempuan saja. YanE terrrasuk ke dalam identi-
fikasi kebutr:han berajar iarah antara lain menentukan
apa-apa yang merupakarr kebutuhan bagi sasaran, baik yang
merupakan pengetahuan dan keterampilan, baik yang meru-
pakan sikap. SeIain dari itu perlu ju6a diiclentif ikasi
kemunEkinan atau kesempatan belajar dari populasi sasa-
ran .

Hengenai penentuan strateEi pelaksanaan pendidikan
non formar sangat tergantun6 kepada hasil ictentifikasi
larrgkah- Iangkah sebelumrya seperti cl isebutkan cl iatas.
Dalam langkah ini dituntut untuk berpikir menyeluruh.
Hedan harus terElarnbar dengan j e Ias , tu juan per 1u d iten-
tukan, jalur-jalur yang akan diternpuh perlu ditegaskan.



Kalau strategi sudah ditetapkan, pelaksanaannya diperlu_
kan teedback dan rronitor irra. Dengan demikian pe laksanaan
proElram pendidikan non formal dapat meneapai sasaran
atau tujuan.

Jenis dan isi pendidikan non formar pada dasarnya
ditentukan oleh kebutuhan berajar pc,purasi sasaran atau
warga berajar, sebab kehadiran progrram pendidikan non
fornar merrang! berangkat, dari kepentingan warga berajar.
rsi dan tujuannya serrantiasa beroriantasi kepacla hal-ha1
yang nvata dirasakan daram kehidupan dari populasi
sasaran atau warga belajar.

Klasifikasinya diclasarkan pada fungsi program pen_
didikan non formal yaitu penclidikan Keaksaraan, pendidik
an Vokasional, pendidikan Kader, penclidikan Unrum dan
Penyu luharr serta PenyeElaran j iwa Raga. SerJangkan isi pen
didikan non fornal ialah yang menyangkut mutu kehidupan
dan yang berhubungan denEian keterannp i ran untuk nren inEr-
katkan pendapatan. Adapun yarrEl termasuk isi program pen-
didikan non fornnal yanEl menyangkut nutu kehidupan antara
lain:
a. Pengembangan nilai-ni1ai etis,religi, estetis, sosial

dan budaya.
b. Pengenrbangan wawasan clan tatacara berpikir.
c . Pen inEikatan kesehatan pr ibad i , ke luargia dan r ingkung-

an.
d. Peningkatarr pengetahuan clalam arti luas.

rsi proEfran yang berhubungan dengan keterampilan
untuk merr ingkatkan pendapatan ialah roengenai pertan ian,
perikanan, perkebunan, pertukangan, menjahit pakaian,
perdagangan dan sebagainya.

B- Kelonpok Belajar Pendidkan Non Fornal-

Kelornpok berajar adarah suatu rrelompok yang terdiri
10 sanrpai LZ oranEi warga belajar yang bekerja dandar i

.?5
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be la.i ar bersama-sama un tuk men ingkat,kan dan nengenbang_
kan pengetahuarr, pengalaman dan keteranpilan mereka
untuk nencapai kehidupan dan penEihiclupan yang lebih
baik. Biasanya kelompok belajar dibirnbing dan dibina
oreh seoranEr atau beberapa orang tutor, fasiritator,
pamonEr beraj ar, untuk keberhasi lan kelompok berajar
tersebut.

Partisipan adalah setiap orang yang Iangsung ter_
libat dalam kegiatan kelounpoh be}ajar, baik sebagai
warga berajar maupun sebagai pamong berajar, t,utor mau-
pun fasilitator.

FunEisi dari pada seorang tutor ialah : (1) Merupa_
kan sunnber belajar atau berusaha mencari sumber belajar,
(2)Mengkoordinir atau menyelenggarakan kegiatan belajar,
( 3 ) MeranEisang clan meme r ihara semanEiat beraj ar , (4) Ber-
sama-sama denElan tutor lain atau fasilltator dan monitor
*erencanakan kegiatan atau proses belajar sehubungan
dengan kel':ututran clarr saran dari pada warga belajar dan
( 5 ) nnemirnpin kelompok belajar.

Fungsi dari pada seorang nonitor acrarah: (1) neren-
canakan dan menilon itor progran beraj ar bersanna dengan
tutor dan pamong belajar dan (Z) menciptakan kerjasama
yang baik antara sesama kerornpok, peflilik rlan pamong
belajar dikelurahan. Seorang monitor dapat mengkoordinir
3 sampai 6 keloncpok belajar. Tutor bersama dengan pamong
berajar dan monitor bersama-sarra tnemutuskan progiram
kel0mpok belajar sesuai dengan pecroman yang telah di-
berikan kepada mereka oleh pihak penmas. pada awal_awal._
nya warga belajar tidak dapat membuat keputusan sendiri
untuk program nereka. namun untuk waktu-waktu selanjut-
nya nyatanva kel0mpok belajar telah banyak yang manpu
dan mulai mengarah kepada peng'ambiran keputusan oreh
warga belajar sendiri. untuk rebih jelasnya mengenai
operasional Kelompok Belajar ini dapat dilihat pada
gambar dibawah ini.
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Canat l

Lurah
LKI{D

PKB
Panong Belajar
Tingkat Rl{.

t{onitor

Kepala Kantor
Dep.P&K

TP TP
PKB

Sarana Belajar

Tutor Tutor Tutor Tutor

Penyusunan Progran

Kelonpok Belajar

Pengabd ian Kenasyarakat

Ganbar : Operasional Kelonpok Belajar Tinglkat RH.



C. Tujuan Kelonpok Bela.jar pendidikan Non Fornal

Dalam Buku pecroman tentang perryelenggara Kerompok
Belajar di Jakarta (BPM Jakarta, lgZB), tujuan dari pada
Kelornpok Belajar adalah sebagai berikut :

Tujuan Umum.

- Untuk meratakan kesempatan belajar, terutama bagi
warEla masyarakat yang kurang beruntung! d ibidangl
pendidikan, aErar dapat aktif, kreatif dan produktif.
Untul< rrerubah sikap mental masyarakat dalam haI
pendidikan, untuk tidak terralu terikat pada wakltu,
guru tempat belajar dan ijazah / STTB.
Membentuk sikap mentar pembangunan dan pembaharuan
yang bertanggung jawab c!alarn nenunjang pembanEiunan.
Mernbina dan memngembangkan bakat serta kenampuan
warga belajar.
Membina dan memanfaatkan tenaEia-tenaga. rulusan
kursus-kursus yang dibina olel-r penmas.

2. Tujuan Khusus

- Hen ingkatl<arr pengetahuan.. keeerdasan dan keterampi-
1an yang dibutuhkan.

- Merrelihara pengetahuan dan pengalatnan yang sudah cli-
miliki.

- Dapat bekerjasanla untuk mendapatkan pengetahuan,
pengalaman, kecakapan dan keterampilan.

- Henampung aspirasi warga belajar untuk kepentingan
masyarakat I ingkungarrnya, sesuai clengan kegiatan-
kegiatan yang dibirra oleh perrdidikan Masyarakat.
Tujuan tertera di atas bairr tujuan umum maupun

tujuan khusns tampaknya sangat ideal darr bersifat umum,
clan nampakrrya cukup jelas dan dapat dilaksanakan oleh

1



kelornpok belajar tanta terlebih dahuru rlijabarkan. Nanrun
denriliian tujuan itu datang dari atas ke bawah atau top-
down. oleh karerra itu warga belajar belum tentu akan
sejalan derrgan pora penaikiran mereka. rni sanEiat perru
diperhatikan karerra keronrpok belajar ini angEiotanya atau
warga belajarnya umumnya terdiri dari mereka yang masih
perru dimotivasi. Laeii pura seperti yang terah diterang-
kan sebelumnya. bahwa belajar tercriri clari mereka-mereka
yanEl mempunyai penElalam, arr dan pengets.hus.n yang relatif
rendah, iadi mereka mungkin berurn rrenyadari denElan jeras
tentang apa-apa yang mereka butuhkan. 0reh karena itu
nasih perlu digali nrinat dan kebutuhan mereka tersebut.

Jika mereka tidak rnerihat atau merasakan kebutuhan
dan kepentinEian mereka yarrEi nendesak pacra proEiram atau
kegiatan berajar tersebut, nilunElhin rrereka tidak merasa
bahwa kegiatan tersebut penting bagi mereka. Kalau
dipaksakan juga mereka menElikuti kegiatan tersebut,
rrereka altan merasa kecewa. Jangan- j angarr mereka akan
nnengira bahwa kegiatarr tersebut adalah untuk ltepentinElan
mereka yarrg di atas yaitu pejabat desa atau merupakan
suatu perintah yang harus nereka ikuti karena suatu
keharusan, yang kalau mereka tidak menElikutirrya mereka
altam mendapatkan sangsi. Jilta haI ini terjadi, kelompok
belajar tersebut hanya akan menjadi suatu kegiatan
seremonial atau kegiatan yang berjalan jika ada pengawas
yal'ig t.erus nenerus o leh pemer irrtah, y&nB akan lerryap
j ika t idak ada penEiawasarr t,ersebut .

D. llarga Belajar Kelonpok Belajar Pendidikan Non Fornal

Seperti telah diuraikan terdahulu, pendidkan norr
f ormal pada umumnya rruncur urrtuk merrj awab kebutuhan dan
masalah yang dihadapi warga belajar, masyarakat atau
orElanisasi. }larEla belajar perrdidikan non f ornal mungkin
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mempunyai umur, ienis kelamin dar: pekerjaarr yang berbe-
da-beda ' Hereka murrgf kirr oranE! clewasa, orangr tua, remaj a
da. murrgkin juga tercriri crari anak-anak. Hereka munEikin
terdiri dari penempatan atau laki_1aki yanB memiliki
masalah darr kebutuharr y&rrg sama. Mereka mungltin berasar
dari latar belakanEi pencliclikan yang berbeda clan pengala_
man yang berbeda menurut tinElkat ,lan jenisnya. Jadi
warEra belajar yang memiliki latar belakang yang berbeda
clapa.t aempunyai kebutuhan yanEl sama.

Keanekaragamerrr warga be laj ar in i menyebabr<an kebu-
tuhan akan penrlekar-an penge Io laan yang berbeda dar i
pendidikan disekolah derrgan nruricl yang relatif sebaya
dan pengetahuan cran pengarama* yanl reratif setua dan
gama.

Terdapat berbaEiai alasan wargia belajar memasuki
prograrr dan keEliatan penclidihan norr formar sesuai dengan
proses atau berasarrrya kegiatan perrd icl ikarr non f ormal
tersebut . Progrann kegiatan perrcl id ikan non f ormar itu
dapat t,urrbuh dari atas atau dari organ isasi ditingkat
atas atau dari pemerintah, dapat pula tumbuh dari swa-
daya masyarakat dan munEikin pula clatarrg dari organisasi
politik tertentu.

sumber Belajar pendidikan non formal atau tutor
dapat berasal dari anggota masyarakat dan ,lan keluarga
sendiri, tetangga atau kerrararr. sunber berajar bagi hegiat
an peroranEian tidak ditentukan persyBrakatannya Eangiat
tergantung dari plrlhan warga beJ.ajar yang bersarrgkutan.
Bag i r^rarga masyarakat yanEi be 1aj ar secara berke Ionrpok
sumber bela.jarnya ialah warga masyarakat yang :

1 . Henriliki kelebihan keahlian, kecakapan, kemampuan
dibidang pengetahuan clan keterampilan khusus dalam
b idarrg atau baharr pembe Iaj aran yang cl ip i I ih . H isalnya
daram bidang pencaharian, penjahitan pakaian, pertu-
kanEian, masakan dan lain- lain .
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Berminat dan bersedia me.jadi sumber belajar atau
tutor prograr[ kegiatarr penclidikan non f orma1.
D iutarral<an bagi warga masyarkat yang pernah men*rikut i
proE ra.m pen irrEikatarr sumber be raj ar perrd id ikan non
f ornral yarrg sesuai.
Merniliki semangat pengabdian yang tinggi untuk rnening
katkarr keterampilan dan perrgletahuan sesamanya.

E- Kebutuhan Belajar
Forual.

Kelonpok Belajar pendidikan Non

Kebutuhan yang cralam bahasa rnggerisnya disebutneed. lrlilIian Marris, ed. ( 1g76) rnenyatakan kebutuhan
adalah suatu kondisi atau situasi dimana sesuatu sebagai
keperluarr vang diinginkan atau diperlukan. Hutahinson
dan coffin (19?4) rnengatakan bahwa istirah kebutuhan
adarah urrgkaparr yang nreriputi istirah-istirah rainnya,
seperti tujuan, kecendrungan, tuntutan, kekurangan peng-
ha.rapan , kehendak, BSp iras i , ke inElinan dan lain_ lain .

Dalam huburrgan dengan metocrol0Ei dia pula menEiatakan
bahwa kebutuhan adalah konsep beberapa susunan yang
d i inginkan clan suatu kebutuhan adalarr suatu konsep apa
yanE harus ada. Reed (1gZg) membedakan antara kebutuhan
dan kehendak.

ra menarrbahkan bahwa kebutuhan adarah kehendak yang
ingin dipenuhi, nerupakan suatu daftar antara apa yang
dikehendaki dengan keadaan atau situasi yang nyata pada
saat itu. Dapat dikatakan dengan perkataan rain *pa yang
harus ada apa yang sudah ada. Kacrang-kadang suatu kebu-
tuhan telah terpenuhi secara keseluruhan, namun timbul
lagi kebutuhan baru, baik sebagai akibat terpenuhinya ke
butuhan rama, maupun sebab lainnya dari ruar diri manu-
sia. Kebutuhan dalam diri manusia sangat beraneka ragan
pada saat yang bersanaan yang antara satu sama lainnya,
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saling berkaitan, baih disadari maupun tidak. Perubahan
suatu kebutuhan dapat mempengaruhi bentuk dan kekuatan
kebutuhan yang lain. Pada saat suatu kebutuhan muncul
secara sangat dominan, sedangf pada saat lain bisa saja
ke butuhan yang lain lebih dominan. Semua kebutuhan yang
elonrinan ini akan mempengaruhi prilaku nilanusia pada saat
tersebut karena dorongian untuk memenuhi kebutuhan terse-
but.

Kebutuhan dapat didefinisikan sebagai suatu yang di
rasakan atau urendesak pada seseoranEi atau kerornpok orang
yang nendorong mereka untuk memenuhinya. Kebutuhan me-
rupakan perbedaan antara apa yand d iuri I ilti dengan apa
yang mereka ingin penuhi atau puaskan. DenEfan perubahan
situasi dan bergesernya wahtu, kebutuhan dapat berubah,
baik karena sudah terpuaskan, baik karena melemahnya
sebab begitu lama tidak terpuaskan. Dari itu dapat dise-
but bahwa kebutuhan itu dinamis dan bersifat individual.
Seseorangi bisa saja merasa memerlukan atau mempunyai ke-
butuhan tentang sesuatu pada suatu saat. Walaupun kebu-
tuhan itu terpenuhi rnunElkin saja dia belum nerasa puas
karena sesunEiEluhnya ia memer lukan yang lainnya. Knowles
nnenrbedakan kebutuhan manusia seperti : ( 1) kebersamaan
versus mencintai diri sendiri, (2) nenciptakan lawan
menghancurkan, (3) persahabatan versus perlawanan kese-
nian masyarakat dan (4 ) identitas individual versus
kesesuaian masyarakat .

Haslow rrenElemukakan kategori kebutuhan yang sudah
dipakai secara luas dalam kalangan manaElemen industri
dan dunia pendidihan sebagai berikut : ( 1 ) kebutuhan
fisiologis, (2) kebutuhan akan keamanan, (3) kebutuhan
akan dicintai dan merriliki, (4 ) kebutuhan untuk dihargai
dan prestisi, dan (5) kebutuhan untuk aktualisasi diri
atau kebutuhan untuk menSembangkan potensi-potensi diri.

Knowles selanjutnya neurbedahan antara kebutuhan
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dasar orEian isrre dan kebutuhan pertuurbuhan, kebutuhan
untuk keamanan, kebutuhan akan pengalaman baru, p€rhati-
an dan kebutuhan untuk terkenal. Kebutuhan pendidikan
adalah suatu situasi dimana sesec,rang harus belajar un-
tuk perubahannya atau demi kebaikannya, kebaikan orga-
nisasi demi kebaikarr masyarakat. Ada jarak antara kompe-
tensinya saat ini dengan suatu suatu tingkat yang lebih
tinggi yang diperlukan agar menperoleh penampilan yang
terah ditentukan atau diinginkan oreh dirinya, orEianisa-
si ataupun masyarakat.

Dalam hubungannya dengan kebutuhan berajar kita me-
ngenal istilah "minat belajar" atau minat akan pendidik-
an. Hirrat pendidika, dapat dibatasi lebih khusus sebagai
pilihan diantara berbagai kegiatan yang mungkin secara
potensia] memuaskarr kebutuhan. Dalam menemukan dan meni-
Iai ltebutuhan be Iaj ar da.ri warEia be laj ar, karena kepen-
t,ingan dan mirrat terhadap pendidikan adarah suatu poten-
si yang menuaskan kebutuhan pendidikan.



BAB lII
PfiNII,AIAN DAN PENE}iUAN KIJBUTUIIAN BELAJAR

OLEH HAttGA BIiLAJAtt

Sebelum kita berbicara tentang masalah teknik
perremuari clan penilaian kebut,uharr belajar, terrebuh
clahu lu P'ita b icarakan apa yang d imaksud clengan penemuarr
dan penilaian kebutul'rarr belajar ctalanr bahasa rnggcrisnya
dikenal dengan "needs assesnent".

Du lansey ( 1g7B ) merrEiernukakan bahwa penemuan clan
penilaian kebut,uharr berajar atla,lah suaLu proses terus
merlerus, bukarr suatu keEiiatan yang sekali jalarr setelah
mencerniirrkan perhenibangan dari masyarahat darr tidak
dapaL d i atas; narrakan pada orang lairr , tetap i harus
melarui dan dengan partistpasi yang penuh dari seElenap
peserta.

Kebutuhan belajar kelompok belajar berkembang
sesua.i denga.n perkenbarrEiarr individu dan masyarakat yang
terlibat di dalamnya sebagai yang telah cliterangkan
terdahu lu . Dengarr demikian waj a.r bahwa penenuan dan
penilaiarr kebutuhan belajar dilaksarrakan sebagai proses
ya.ng terus nenerus . Dengan menEletahu i kebutuhan warga
Lrelajar clari waktu kewaktu perencana atau penyusun
program akan dapat menyusun prograrr akan dapat nenyusun
proElram, bahan belajar dan sistem penyampaian yang tepat
sjesuai derrgan warga belajar dan nrasyarakat.

Untuk dapat nenenukan darr merr i j.ai kebutuhan terse-
but diperlultan berbagai teknik yang sejalan dengan
konsep dan asurTrsi dasar yang d ipergunakarr dalam pengem-
bangan dan pelaksanaan progran belajar tersebut,. Untuk
menentukan teknik-teknik penemuan dan penilaian kebutu-
han tersebut kita perlu mempertimbangkan pertanyaan
dasar yaitu siapa nrenbutuhkan 8p8, bagaimana dan dite-
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tapkan oleh siapa (Caffing, Hutchinson , Lg?4). Dari
pertanyaan tersebut murrcul istilah "kebutuhan.,,,.yarrE!
nrembul-uhkan" dan "yang menetapl<an kebut,uhan,,. Kita terah
membicarakan isti rah kebut,uharr, s€karang kita sampai
kepada ist i Iah " yanEi rrembutuhkan,, . M isalnya An i menbu_
tuhkan keterarrpirarr menjahit, menurut ibunya mungkin
yarlg benar dibutuhkan Ani ada keterampiran rrenotong
rambut' rbunya mungkin benar karena cria sudah melakukan
usaha untuk menetukan kebut,uhan Ani. Ayahnya mungkin
menginginkan Ani nrenjadi seoranEi bidan karenanya ayahnya
menElatakan Ani membutuhkan pengetahuan dan keterampilan
seorang bidan. MurrBkin ibu clan ayah Ani benar, namun Ani
lah yang lebih tahu nlenentukan apa yang diinginkannya,
apa yang merupakan kebutuhannya, atau dapat juga meng-
kombinasikan denEian keinginan ibu clan ayahr:ya.

Yang membutuhkan raja seorarrEi, suatu kel0mpok, atau
suatu Iernbaga, atau nasyarakat, sesuai dengan situasi
yang menEihendaki baik incluk waktu sekarang maupun buat
nasa merrdat,ang.

sehubunEran dengan haI di atas, untuk menetukan dan
memilih kebutuhan kelornpok l-_relajar tidak nunEikin terpi_
sah sarna. sekal i dengan kebutuhan irrclividu yang terlibat
da ram ke lornpok tersebu t , nrasyarakat d imana ke lompok
belajar berarla, bahkarr pemerintah. Derrgarr begitu kebutu-
han I<erompok belajar tersebut tuntas saja dapat ditentu-
l<an oleh orang Juar bersama-sama warga belajar.

Komponen-rromponen lain yang perru diperhitungkan
dalanr penenruan dan penilaian kebutuharr belajar ini
adarah : (1) oranEi yang akan dilayani, (z) rembaga atau
organisasi yang akarr mensponsori, dan (3) masyrakat ruas
dimana kegiatan tersebut dilaksanakan.

Kita dapat menemukan atau rrengembanErkan sejumlah
besar teknik penemuan dan peniraian kebutuhan belajar
ya.rrg dianjurkan oleh para prof es ional / tetapi untuk ne_
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rnilih teknik yang tepat untuk seoranEi, kelompol<, lenbaga
atau masyarakat terterrtu pacla situasi tertentu, menerru-
kan pertirnbangkan yang cukup mendaram dan memerlukan
kehat,i-hatian.

Kn.wles (1977 ) mengemukakarr teknik peniraian kebu-
tuhan belajar sebaEiai berikut:
1 ' sehubungan crenEran kebutuhan ind ivicru , metoda pengum-

pu lan data dar i kebutuhan acralarr dengan memakai
teknik wawancara, diskusi kelonrpok cran daftar adalah
dengan meruekai teknik wawancara, diskusi kelompok dan
daftar perLanyaan atau angket.

2. sehubunEian dengan kebutuhan ketompok, reurbaga at,au
organisasi metoda pemgurrpuran menentukan data diraku-
kan dengan teknik wawancara. Daftar pertanyaan atau
angket, Iaporan atau ce.tatarr pengurus, tes r snsI isis
nnasalah ke lompoh rlan sebagainya .

3. sehubungan dengan kebutuhan masyarakat, metoda pen-
gumpulan data yang dipakai ialah derrgan survey yang
didukung dengan angket, observasi cran wawancara yang
dilaksanakan oleh tim, seperti tiur survey swasta, tin
survey orElanisasi, tirn survey oranEl kunci dan survey
corrt,oh popu Ias i .

sedangkan menurut .James, H. Hrrison teknik untuk
penemuan dan penilaian kebutuhan belajar kelonrpok bela_
jar dapat dirakukan sebagai berikut, yaitu : (1) dengan
teknik Eiurvey, (z) denga. m6mp6rhatikan keadaan organis-
ast, denElan nrellhat catatan personaL, melihat fungsi clan
penjajagan dari keteranpilan-keterampilan yang dimiliki,
(3) dengian pendekatan indiviclu, yang dapat dilakukan
dengan wawancara, angket, testing dan percakapan dan (4)
teknik gabungan dari teknik clisebutkan di atas.

Tidak ada satu teknik nerupakan teknik terbaik
untuk menemukan dan rnenilai kebutuhan belajar warga
belajar dalam semua situasi, jenis ,lan sif at kelonpok.
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Setiap teknik nenpunyai kebaiakan dan kelemahannya sen-
diri. Beberapa teknik merupakan pelenEkap bagi teknik
lainnya demi nrendapatkan data yang sahih dan menradai.
Beberapa tekrrik munEikin akarr lebih memberi hasil yang
memadai jika diterapkan bersamaan atau berurutan dengan
tekn ik lainnya.

A. Penilaian dan Penenuan Kebutuhan Belajar.

Hernirih teknik yang tepat dalaur penemuan dan penir-
aian kebutuhan belajar kelompok belajar, kita harus
nnemper:tinbangan menpertimbangkan faktor-faktor berikut
yaitu : ( 1 ) yang membutuhkan . (2) tujuan dan kegunaan
dar i pen i laian dan penemuan, ( 3 ) surnber-sunrber inf ormasi
dan (4) pembiayaan, waktu dan fasilitas yang tersedia.
Sebagaimana telah dikemukakan di atas, yang nenjadi
subjek atau yang nempunyai kebutuhan adalah peserta
kelompok belajar yang pada umunnya nenpunyai latar
belakanEi pengetahuan dan keterannpilan relatif rendah
dan latar belakanE! pendidikan, pekerjaan, perhatian dan
nrinat yang beraneka ragam. Yang menentukan kebutuhan
belajar yang utanna adalah warEla belajar sendiri, disanrp-
ing itu tentu saja tutor, monitor dan petugas Pennas
yang berkepentinElan. Surnber-sunber inf ormasi utana
adalah warEia belajar sendiri, disamping ltu dapat di-
Iengkapi oleh tutor dan monitor dari kelonrpolt belajar.

Beberapa teknik penilaian dan penemuan kebutuhan
be laj ar yang te lah d ib icarakan d i atas hendaltnya d isesu-
aikan disederhanakan darr dipadukan antara beberapa
tekn ik sehingEia dapat d iterapkan ke dalam kelonrpok
belajar yang relatif berlatar belakang pendidikan yang
rendah, hendaknya dapat dilaksanaltan dengan selesai
dalam waktu yang relatif pendek, biaya murah dan per-
lengkapan yang sederhana, dapat menimbulkan partisipasi

)I;
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al<tif warga berajar, merupakan proses yang berkesinam-
bungan dan sejalan atau tidak berterrtangan crengan kebi-jaksanaan pemerintah dan rrebutuhan rnasyarakat setenpat.

DenEian derrikian dapatLah dikatakan bahwa dalarnproses penemuan dan peniraian l,,ebutuhan berajar kel.nrpok
belajar bukanlah harus terdiri crari satu teknir< saja,
tapi Iebih menyerupai. dari satu rarrgkaian teknik. pokok-
nya sejauhma'a teknik tersebut dapat dipakai untuk nene_
mukan kebutuhan bela.iar kel0rnpok belajar, sehingga dapat
menenuhi. kebrrtuhan belajar warga belajar yang seiring
pu la dengan kebutuhan masyarar<at, dan t,idak bertentangarr
dengan hebijakkan penterintah.

Adapun langltah- langkah rja lam proses pen i laiaan dan
penemuan kebutuhan belajar kelompok belajar yarrEi dimak_
sud di atas, Goffing da. Hr-,tchinson (7g74) rnengemukakan
sebaElai berikut, yaitu : (1) persiapan , (Z) persiapan,
bai.k oleh Penuras, Kecamatan maupun oreh rrerompok berajar
sendiri, (3) pererrca.aan cran penentuan topik cran kegia-
t,an, penetapan pilihan kebutuhan.
B. Persiapnn.

Langkah-langkah persiiapan teriri dari rangkaian
keEliatarr sebagai berikut, yaitu : ( 1) persiapan yang
d i laksanakan oleh penmas atau rrrstarrsi pemerintah yang
berkepentirrgan pada tingkat Kabupaten, (Z) persiapan
oleh Penrras atau rnstansi perrerirrtah ditingkat Kecamatan
da.n (3) Peraiapan di rralem lrelompsrr bereJar nendtrl.1. Persiaparr oleh Penrras,/ f nstansi pemerintah ditingkat
Kabupaten.

sebelum persiapan dirakukan oleh kelompok berajar
Penmas atau r.starrsi pemerintarr tingkat Kabupaten,
terlebih dahuru sudah melakukarr persiapan berupa bebera-
pa ke€iatan sepert i ( 1) menEricrentif ikasi sumber-sunrber
belajar dan sesuai derrgan kebutuhan masyarakat dengan
berbaBai teknik seperti suevey, teknlk observasi, ang-
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keL , tekrr ik wawaneara clan sebagairrya I (Z) mengiclentif i_
kasi ken'runEkinan-kenrurrgkirran atau arternatif-alternatif
kebutuhan masyarakat maupun pemerintar-r; (3) crari hasir
kedua kegiatan tersebut di atas pemerintah membuat buku
pedoman, petunjuh pelaksanaan cran berbagai topik yanEl ure-
I i-puti dan mencakup kebutuhan masyarakat, pemerirrtah dan
tentu saja sesuai dengan kebutuhan kerourpok belajar.
Tj.ap topik berisi rlaftar kebutuhan belajar clari kelornpok
bel ajar tersebut, nisalny* topik t,errt,ang kebutuhan
keterampilan menjahit, pe.t,nkangarr, pertamarran, morrtir,
sal0n kecantikan cra. sebagainya. Topik-topirr yang terda-
pat dalanr daftar kebrrtuhan tentu yang berhubungan clengan
seErara sesuatu penElembangan pengetahuan, keterampi 1a' dan
pengembangan sikap dan nilai-ni1ai, corrtoh atau claf tar
topik tersebut sarrgat berguna bagi fasiritator, B.tara
lain untuk merrolong para fasiritator dan warEra berajar
daram usaha rrengembarrgkan sendiri model rai*nya sejaran
dengan petunjuk yang terah diberikarr penmas bercrasarkan
identifikasi kebutuhan baik nasyarakat maupun pemerin-
tah' Manfa.at yang kedua dari daftar topik kebutuhan
belajar dalam merencanakan kegiatan mereka pada suatu
periode tertentu dan kegunaan yang Iain dari daftar
tc,pil< tersebut ialah untuh nenoronEi kelompok berajar
mernpergunakan waktu, sar&na clan kesempatan cl engan se-
baik-baiknya seefisien cran seefektif munEkin.

2. Persiaparr di tirrgkat Kecarratarr

Pennas atau instans i t i,Erkat heeanatan bersaura
tutor r fion itor atau parrrong belajar mendiskusikan pengem-
bangarr daftar topik tersebut berdasarkan pada pengara-
man, asulnsi atau penegalaman pribadi tentarrg kebutuhan
kelompok belajar dari daerah tertentu, yang akan diguna-
kan pada suatu periocle tertentu. Hasil dari kegiatarr ini

l.
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yang me*car<up seri topirt-topir< ya*g menyangr(ut kebut,uhan
belajar akan dibahas oleh para calon warEia belajar. Jadijurrak, pedoman cran ar.ternatif t.pik itu persiapannya
harus sudah seresai seberunr melakukan pendekatarr kepacla
calon-ca1on warga belajar.

3. Pers5"a.pa.rr pacla kelorrpok belaiar serrcliri

Ke€iatan pers iapan o leh
d ikenrukakan sebagai berikut :

ke lompok be Iaj ar rJapat,

a ' Tutor bersama derrgan warga beraj ar meralui saran,
sadap Frerrdapat dan diskrrsi, merrinjau dan mengembang_
kan topik yang sudah dibahas oleh tutor, monitor dan
panong bekerja pa.da tingkat kecamatarr seperti diter-
anBkan terdahrr Iu .

b' Tutor aLau sarah seorang warga berajar menuris topirt
dipapan tu1is, hertas koran atau Iembara yanEl sudah
disediakarr untuk warga belajar.

c ' tr{arEra belajar menvediakan arat-aIaL perajaran dan
.ucludk rJar'am bentuk sete.gah r irrgkaran sehingga
setiap peserta dapat rneliirat wa.jair peserta Iainnya.

d ' Tutor atau seorang warga belajar menerangkan secara
ringkas apa yanEi a.kan mererra larrukan rJerrgan topik*
topik t.ersebut.

C- Perencanaan <Iarr penentuan Topik.

Kegia ban in i tercr ir i dar i pereneanaan crarr penen-
tuan. "Apa", "siapa.,', ,,untul< siapa,,, dimana , ,,dapat
mal<sudnya dan sebagainya. "Apa" rneriputi apa kegiatan
yang ahan dilaksanakan. Apa teknil< yang akan diperguna_
karr. Keputusan apa apa yang akan diambil, ,,siapa,, melip_
uti : siapa orang*orang sumber berajar. siapa memimpin
pertemuan ' siapa yang ingin mnggunarrarr inf ormasi yang
akan diperoleh. "urntrrk siapa" meliputi misalnya kepada
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si.s.pa sa.ja inf ornrasi diberil<an, siapa yanEl akan mengada_
karr tindaP.an terhadap hasilnya, clan lain_1ain. I{aktu
rre l iput i misalrrya batas waktu untur< setiap lanE!l<ah atau
kegiatan, berapa kal i barryak pertenuarr , berapa lama
pertemuan-perteniluan tersebut akan berlangsung.

D. Penentuan pilihan

Kegiatan tahap in i clapat
tis dala.rn ganrbar clibawah ini

d ikenrukakan secara skeua-

Ganbar : skena Langkah penentuan dan pereneanaan.

Kegiatan langkah ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Partisipasi meraui sumbarrg saran clan cliskusi, mernilih

topik yan$ akan didiskusikan.
2. Ramu pendapat dan diskusi dilanjutkan untuk menetukan

pimpinan pertemuan, pencatat tek'ik penentuan, kebu-
tuhan, jadwal kebutuhan, kepada siapa laporan akan
diberikan.

3. Keputusan dituliskan dipapan tu1is, atau kertas koran
yang d ised iakan unturr itu _. atau pada burtu catat,an
ke I ompok .

- Brain Storning
- Diskusi

Perencanaan dan
penetuan topik
sendiri oleh
kelonpok

-ToPik
- ind ividu
-waktu
-prosedur

HencatatPenbatasan dan
pelaporan oleh
kelonpok
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F: - Pr:rrcmrrarr Kebuttrhan -

l<u t
Kegiatan t'ahap irr i crapat cr ip.emukakarr sebagai beri-

1 Setelah keputusan cliambil dan
atau tutor melteranEikan apa
dengan topik tersebut.

dituliskarr
Yang harus

p imp inan
dilahukan

2' setiap war6a betajar merrbaca dan mennpelajari topikdan daftar kebutuhan belajar yang telah dipilih
bersama ' llarga be 1ai ar clapat bertanya kepada tutordan tutor menj eIaskan beberapa hal yang mungkinkurang jelas bogi mereka. Beberapa warga belajardapat menambahkan atau menErurangii beberapa butir ke
dalarm daftar topik kebutuhan belajar tersebut.

3' Setiap wargs' berajar memberi tanda sirang (x) pada
anEika 1 sampai angka 5, untur< merretukan pengetahuan
dan keterampiran dari item-item keterampiran danpenEet-ahuan yang telah dikernbarrElkarr darr disempurnakan
dalam daf tar tersebut, sesuai rJengan perkiraan ataupendapa.t peserta yar,g bersarrgkutan tentang yang
dibutuhkannya pacla saat it,u.

4 ' Kernudian setiap warga bela,ar memi lih crengan rneling-kari topik yang ingirr dimilikinya melalui kegliatan
bela.iar dalam kelompok belajar itu.

5' Pencataan/ peraporan membuat eatatan tentang pirihan_
p i 1i han peserta ke Ionrpok be 1a.j ar taraabut .

DenElan demikian dari senua kegiatan ini akan dipe-roleh clata tentang kebutuharr belajar aecara perorangan
dari warEla belajar helompol< belajar.

Berpedoman kepacra daftar topik yanE! tela, tercatattersbut set iap warEia be la.j ar dapat mengecel( mana. penge*
tahuarr dan keterampilan yarrg sudah clinrilikinya,lan pene_
$etahuan yang sr:dah dimilikinya, penEietahuan dan keter_ampilan mana yang be.l.um clinrilklrrya. perbedaan itern atau





+J

Lopik antara yang sucrarr dirnilrti cran yarg belum. Dituris_
kan pa.a kertas yang sudah crisediakan untuk itu. selisihatau perbedaan inilah yang berarti merupakan kebutuhanbelajar secara perorangan semua perbedaan antara yang
sudah dimiliki dan yang berum dari semua individu terse-but, denEian kata lain semua keterampilan dan pengetahuan
yang merupakan kebutuhan belajar inrjividu itu dituliskanpada papan tu1is.

SeIanjutrrya kelonnpok mendiskusikan kemunEkinanperubahan atau perbaikarr dalam jumlah kebutuhan terse_but, ya.g akhirnya untuk menentukan itern-item atautopik-topik mana yang akan mendapat perioritas untukdilaksanakan. Dari kegiatan seperti ini akan terrihatt'opik atau kebutuhan apa yanEi naling mendapatkan perha-
Lian dari individu cralam kelompok belajar tersebut.

F. Henyusun Laporan

untuk memastikan bahwa kegiatan penentuarr kebutuhan
be I.aj ar ke Iompok be Iaj ar sudah se lesai rl i Iaksanakan ,begitupun hasirnyr sudah dipahami dan disetujui oreh
se t iap warEf a be raj ar , naka d i rakukar-r 1ah r<egiatan sepert itersebut c.libawah in i .

1 ' Pencatat atau pelapor membacakan semua catatan kepada
semua peserta.

2' Peserta merrberikan tanggapan dan mendiskusikan beb-erapa nrasalah yang mungkin masih mengalami salah
taf sir, atau kurang dipaharni oleir warga belajar.

3. Pelapor nrembuat Iaporan yang akan dikiriurkan kepada
Perrili-k penmas, f asilitator r pamong belajar dan urrt,uk
dokumen.



BAT} IV
PENUTUP

A. Memperhatikan besarnya .iumlah anBkatan ker.ia, tingkat
pendiclikannya, serta keserrpatan mendapatkan perrdidkan
f ormar.. j e Ias lah bahwa perencanaan dan pemb inaan sumber
claya manusia ticlak terlepas kaitannya denEian usaha-usaha
penrlidikan non formar. peninglkatar: peran penclirlikan non
formar untuk merrunjang pembangunan perlu dirakukan
dengan rnengadal<an koorcl inas i antara berbagai usaha pen-
didikan non f orrrar, baik yang diserenErgarakan oreh
pemerintah, maLlpun oleh usaha-usaha swasta.

Disanrpirrg itu perlu dikembarrgkan metode-metode dan
teknik-teknil,. pendidil<an non formar yang dapat rebih ne-
ningkatkan kemungkirran penuapaian tujuan pendidikan, 8n-
tara lain tanggung j awab, kemand ir ian , prorlukt if itas dan
sebagainya. Dengan denikian, daram program kegiatan pen-
didikan non formar tersebut perlu diperhatikan beberapa
ha1, antara lain :

1. merrpertimbangkan kebutuhan yang mendesak.
2 . peran serta warEia be laj ar .

3. proErram atau ke€iatan pendidikan non formar yang
lanEisung dapat digunakan oleh warEla belajar.

4. Dapat rnenirrgkatkan belajar secara marrcliri rlan seba-
Eiainya.

Berdasarkan hal*har torEebut di atas seberum melak-
sanakan suatu kegiatan pendiclikan non formar, perru
ter leb ih rJahu lu d i lakukan usaha penemuan dan pen i laiarr
mempunyai hebutuhan warga berajar tersebut. Dengan kata
lain terlebih dahulu perlu clitentukan apa_apa yang
nenjadi kebutuhan belajar warga belajar tersebut.

Dari proses penilaian ctan penenuan kebutuhan warga
belajar yang telah diuraikan di atas dapat kita rihat
beberapa kebaikan clarr ke lemahannya.

44
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A. Kabe-ihan.
1. warga belajar didoronEi untuk rrerremukan kebutuhan

bela.iar mereka sendiri, de.gan clernikian timbul kesa-
daran mereka aLas hak-rrak cran kewaj iban mereka dararu
lusaha men ingkail<an l<egiatan untuk kebaikan urereka
send ir i .

2 - Dengan pendekatan irr i clapat cripacrukan an tara kebutu-
han penier in tah , masyarakat rJan warga be Iaj ar .

3. Dengan tertera.nya topik kebutuhan daranr daf tar kebu_
tu han , warEia be laj ar tergugah un tuk merrgembanElkan
kebu tu harrrrya .

4. Penmas dan f ntarrsi lain yang berkepentingarr dengan
pend id ikan non f ormal dapat dengan rnudah nengetahui
k'ebut'uhan warga berajar crengan pertorongan daftar
kebutuhan yang telah dikernbangan beserta daftar tutor
yang bersangkutarr crenEian rdasinEl-masirrg topik. Berpe-
doman kepada daftar kebutuhan be1ajar ini pihak yang
berkepentinglan dapat mengembangkan cara ]ain daran
penilaian dan penemuan kebutuhan berajar kelonpok
be laj ar .

5. llarEfa belajar teransang untuk berpartisipasi secara
aktif, dengan demikian dirrarapkan parra rai' waktu
mereka dapat melaksanakan sencriri kegiatan peniraian
dan penemuan r<ebutuharr be raj ar warEia be raj ar terse-
but.

6. oleh karerra claf tar kebutuhan belajar adalah didasar_
kan dari pirihan mereka dan diputuskan sendiri oreh
mereka, diharapkan program atau kegiatarr belajar
mengaja,r yang akan berlangsunEl tersebut akan lebih
menar i k ba6i warEla be laj ar .

B. Kelemahan
i' Pendekatan ini rebih tepat dipergunakan untuk

tukan atau nrenilai kebutuhan belajar palingl
nienen-

sed ikit

rti.
_ _ ,rlttf

PADAilG
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unLuk waktu 3 bulan karerra proses penentuan/peniraian
ini memakan waktu relatif 1ama.
Penilaian dan penenxuan kebutuhan belajar dengan
pendekatan ini rnenrerlukarr perryesuaiarr darr penyecrerha_
naan vang cukup berarti. Apa 1"gi kalau warga belajar
dengan pendidikan relatif sangat rendah yaitu seba-gian besar warga belajar hanya ditingkat melek huruf
kateElctri awa1.
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